Pedoman Untuk Diskusi 7
Slide 1: Judul
Tata Kelola Sumber Daya Alam di Desa Adat
Diskusi Bab 7: Pengembangan Desa Adat dalam Konteks Administrasi Publik

Slide 2: Pengantar
· Pentingnya Sumber Daya Alam bagi Desa Adat
Sumber daya alam merupakan bagian integral dari kehidupan desa adat, baik sebagai sumber penghidupan maupun bagian dari kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun.
· Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Alam
Desa adat memiliki kearifan lokal yang kuat dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, meliputi tradisi adat yang melindungi tanah, hutan, air, dan sumber daya lainnya.
Penjelasan: Slide ini memberikan gambaran umum tentang pentingnya sumber daya alam bagi kehidupan desa adat, serta bagaimana kearifan lokal berperan dalam pengelolaannya secara berkelanjutan.

Slide 3: Konsep Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam
· Kearifan Lokal sebagai Penjaga Lingkungan
Masyarakat adat memiliki aturan adat yang mengatur pengelolaan sumber daya alam, seperti aturan tentang pembukaan lahan, perburuan, atau penggunaan air.
· Pengelolaan Berkelanjutan
Kearifan lokal mendorong pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan, di mana eksploitasi sumber daya dilakukan dengan tetap menjaga keseimbangan alam dan keberlanjutannya bagi generasi mendatang.
Penjelasan: Slide ini menjelaskan konsep kearifan lokal yang diterapkan dalam pengelolaan sumber daya alam di desa adat, serta fokus pada prinsip keberlanjutan yang dipegang oleh masyarakat adat.

Slide 4: Sistem Pengelolaan Sumber Daya Alam Tradisional
· Hutan Adat
Banyak desa adat memiliki hutan adat yang dikelola berdasarkan hukum adat, di mana masyarakat setempat bertanggung jawab menjaga ekosistem hutan sambil memanfaatkan hasilnya secara bijak.
· Pertanian Adat
Sistem pertanian adat, seperti Subak di Bali, merupakan contoh pengelolaan lahan pertanian yang harmonis dengan alam, dengan distribusi air yang diatur secara adil berdasarkan kebutuhan masyarakat.
Penjelasan: Slide ini membahas contoh sistem pengelolaan sumber daya alam tradisional di desa adat, seperti pengelolaan hutan adat dan sistem pertanian adat, yang menunjukkan bagaimana desa adat mempraktikkan prinsip keberlanjutan.

Slide 5: Tantangan dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Desa Adat
· Eksploitasi oleh Pihak Eksternal
Banyak desa adat menghadapi tekanan dari perusahaan tambang, perkebunan, dan pihak luar lainnya yang ingin mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan.
· Perubahan Iklim
Dampak perubahan iklim seperti banjir, kekeringan, dan degradasi lahan dapat mengganggu keseimbangan ekosistem yang selama ini dikelola oleh masyarakat adat.
Penjelasan: Slide ini menguraikan tantangan besar yang dihadapi desa adat dalam mengelola sumber daya alam mereka, baik dari pihak eksternal yang ingin mengeksploitasi sumber daya, maupun akibat perubahan iklim yang mengganggu ekosistem lokal.

Slide 6: Konflik Pengelolaan Sumber Daya Alam antara Hukum Adat dan Hukum Negara
· Tumpang Tindih Hukum
Konflik sering kali terjadi antara hukum adat yang sudah berlaku lama di desa adat dengan hukum negara yang lebih formal dan berbasis pada regulasi modern.
· Pengakuan Hak Atas Sumber Daya
Desa adat sering kali kesulitan mendapatkan pengakuan resmi atas wilayah adat mereka, sehingga memicu konflik dalam hal kepemilikan dan pengelolaan sumber daya.
Penjelasan: Slide ini membahas konflik yang sering muncul antara hukum adat dan hukum negara dalam pengelolaan sumber daya alam di desa adat, serta bagaimana hal ini mempengaruhi kedaulatan masyarakat adat atas wilayah dan sumber daya mereka.

Slide 7: Teknologi Hijau dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Desa Adat
· Pemanfaatan Teknologi untuk Keberlanjutan
Teknologi hijau dapat membantu desa adat dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam, seperti teknologi irigasi hemat air, energi terbarukan, dan pertanian organik.
· Kolaborasi dengan Akademisi dan LSM
Desa adat dapat bekerja sama dengan akademisi dan LSM untuk menerapkan teknologi hijau yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai lokal, sehingga membantu mengatasi tantangan modernisasi tanpa mengorbankan tradisi.
Penjelasan: Slide ini membahas bagaimana desa adat dapat memanfaatkan teknologi hijau untuk memperkuat pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, serta kolaborasi dengan pihak eksternal untuk mengimplementasikan teknologi tersebut.

Slide 8: Studi Kasus Pengelolaan Sumber Daya Alam
· Studi Kasus: Sistem Subak di Bali
Sistem irigasi Subak di Bali merupakan contoh pengelolaan air yang didasarkan pada prinsip kolektivitas dan keberlanjutan, yang diakui sebagai Warisan Budaya Dunia oleh UNESCO.
· Studi Kasus: Hutan Adat di Kalimantan
Pengelolaan hutan adat di Kalimantan oleh masyarakat Dayak menunjukkan bagaimana hukum adat dapat melindungi hutan dari eksploitasi berlebihan, sekaligus memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal.
Penjelasan: Slide ini menyajikan dua studi kasus yang menunjukkan keberhasilan pengelolaan sumber daya alam di desa adat, baik dalam pengelolaan air melalui sistem Subak di Bali maupun perlindungan hutan adat di Kalimantan.

Slide 9: Pertanyaan Diskusi
1. Bagaimana konsep kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam dapat diterapkan secara efektif di desa adat?
2. Apa saja tantangan terbesar yang dihadapi desa adat dalam mengelola sumber daya alam di tengah tekanan pihak eksternal dan perubahan iklim?
3. Bagaimana konflik antara hukum adat dan hukum negara dalam pengelolaan sumber daya alam dapat diselesaikan?
4. Bagaimana teknologi hijau dapat mendukung pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di desa adat tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional?
5. Apa pelajaran yang bisa diambil dari studi kasus sistem Subak dan hutan adat di Kalimantan untuk diterapkan di desa adat lain?
Penjelasan: Slide ini menyajikan pertanyaan-pertanyaan untuk diskusi yang bertujuan memfasilitasi percakapan tentang pengelolaan sumber daya alam di desa adat, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang bisa diterapkan.

Slide 10: Kesimpulan
· Kearifan Lokal sebagai Solusi Pengelolaan Berkelanjutan
Pengelolaan sumber daya alam berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi berkelanjutan yang menjaga ekosistem dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa adat.
· Kolaborasi dan Teknologi untuk Menghadapi Tantangan Modern
Kolaborasi antara desa adat, pemerintah, dan pihak eksternal, serta penerapan teknologi hijau, diperlukan untuk menghadapi tantangan modernisasi dan perubahan iklim tanpa mengorbankan tradisi.
Penjelasan: Slide ini merangkum poin utama dari diskusi, menekankan pentingnya kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam, serta perlunya kolaborasi dan penerapan teknologi hijau untuk mengatasi tantangan yang dihadapi desa adat.

